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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh penggunaan abu kulit 

jagug sebagai filler dan pasir pantai sebagai agregat halus terhadap karakteristik 

Marshall pada campuran AC-BC, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

A. Nilai karakteristik Marshall pada campuran AC-BC menggunakan bahan 

tambah botol shampo sebagai berikut : 

1. Nilai stabilitas semua penambahan telah memenuhi persyaratan spesifikasi 

yaitu minimal 800 kg. Nilai stabilitas tertinggi terdapat pada variasi ke-4% 

dengan nilai sebesar 1481 kg, sedangkan untuk nilai stabilitas terendah 

terdapat pada variasi ke-2 dengan nilai 1196 kg. 

2. Nilai flow seluruh campuran telah memenuhi spesifikasi yakni minimal 2 

mm dan maksimal 4 mm, nilai flow tertinggi pada penambahan botol 

shampo 2% sebesar 2,89 mm. 

3. Nilai VIM hanya pada variasi 6% yang memenuhi spesifikasi yakni minimal 

3% dan maksimal 5% dengan nilai sebesar 4.11 %. Sedangkan nilai VIM 

maksimum terdapat pada variasi ke 4% sebesar 5,89% 

4. Nilai VMA seluruh variasi campuran telah memenuhi spesifikasi yakni 

minimal 14%. Nilai VMA maksimum terdapat pada variasi 8% dengan nilai 

19,37 dan meningkat bertambahnya kadar variasi penambahan botol 

shampo namun tidak sampai melebihi batas minimum spesifikasi. 

5. Pada nilai VFA seluruh variasi campuran telah memenuhi spesifikasi yakni 

minimal 65%. Nilai VFA maksimum terdapat pada variasi 6% dengan nilai 

77,69% dan meningkat seiring bertambahnya kadar variasi penambahan 

botol shampo namun tidak sampai melebihi batas minimum spesifikasi. 

B. Dari hasil pengujian yaitu penambahan botol shampo hanya satu variasi 
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yang berpengaruh baik terhadap jalan yaitu pada variasi penambahan botol 

shampo di variasi 6% dengan nilai stabilitas 1460 kg, nilai flow sebesar 2,09 

mm, nilai MQ yaitu 699 kg/mm, VMA dengan nilai 18,43, VFA dengan 

nilai sebesar 77,69, dan pada nilai VIM mendapatkan nilai sebesar 4,11. 

Sehingga pada variasi penambahan di variasi 2%,4% dan 8% tidak 

memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018. 

5.2 SARAN 

 
1. Dalam melakukan penelitian ini untuk merencanakan suatu campuran aspal 

hendaklah dilakukan dengan sangat teliti pada saat pemeriksaan gradasi 

takaran dan berat jenis. Dan juga pada saat pencampuran (mix design) 

haruslah teliti. 

2. Diharapkan agar lebih memahami prosedur pembuatan campuran aspal yang 

telah ditetapkan oleh spesifikasi umum bina marga 2018 agar memperkecil 

kesalahan dalam pembuatan benda uji dan pengujian Marshall
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Variasi 0% 
 

  agregat bj. dry bj. semu bj. tot dry bj. ef semu satuan              

  a.k < 3/4" 2,740 2,833  

2,733 

 
 

2,811 

 

gr/cc 

             

  a.k < 3/8" 2,693 2,867              

  abu batu 2,743 2,937              

  semen 3,150 3,150              

                      

 
kadar aspal 

berat 
volume 

benda uji 

bj. benda 

uji 

bj. camp 

max 

volume 

aspal 

volume 

agregat 

volume 

pori 

 
VMA 

 
VFA 

 
VIM 

tebal 

benda uji 

angka 

korelasi 

stabilitas  
flow 

 
MQ 

   

di udara jenuh dalam air 
bacaan 

arloji 
stabilitas 

   

  
lab 

 
lab 

 
lab 

 
 

G - H 

 
 

F / I 

100 
 
 

( E X J )/ A 

( 100 - E ) * 

J / D 

 
 

100 - L - M 

 
100-(100 - 

E)*J/C 

 
(P - R ) / P 

*100 

 
 

(K-J)/K*100 

   
lab 

 
T x S x B 

 
lab 

 
 

U / V 

   

((100-E)/D + 

( E/A )) 

   

   

E F G H I J K L M O P O R  S T U V W    

5,5 1196,8 1198,2 695,5 502,7 2,381        62,6 1,023 98 1128 3,40     

5,5 1197,5 1199,1 696,3 502,8 2,382        63,0 1,013 98 1117 3,35     

5,5 1197,1 1198,6 696 502,6 2,382        62,8 1,018 106 1214 3,25     

5,5     2,381 2,485 12,61 83,23 4,17 17,66 76,39 4,17    1153 3,33 346    

          min 14 min 65 3 - 5    min 800 2 - 4     

                      

                      

 

kadar aspal (%) 6,5 SPEC 

berat jenis 2,34  

stability (kg) 1196 min 800 

flow (mm) 2,89 2 - 4 

marshall quotient (kg/mm) 414  

VIM (%) 5,84 3 - 5 

VMA (%) 18,97 min 14 

VFA (%) 69,19 min 65 

 

 

 

 

Pembimbing 

 

 
Titik Wahyuningsih, ST,.MT 
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Variasi 2% 
 

berat jenis aspal : 1,039 
  

agregat bj. dry bj. semu bj. tot dry 
bj. ef 

semu 
satuan 

          

faktor kalibrasi : 11,26   a.k < 3/4" 2,740 2,833  

2,733 

 

2,811 

 

gr/cc 

          

     a.k < 3/8" 2,693 2,867           

     abu batu 2,743 2,937           

     semen 3,150 3,150           

                      

 
No. 

proporsi mix 
kadar 

aspal 

berat 
volume 

benda uji 

bj. benda 

uji 

bj. camp 

max 

volume 

aspal 

volume 

agregat 

volume 

pori 

 
VMA 

 
VFA 

 
VIM 

tebal 

benda uji 

angka 

korelasi 

stabilitas  
flow 

 
MQ 

ag. Kasar ag. Halus di udara jenuh dalam air 
bacaan 

arloji 
stabilitas 

     
lab 

 
lab 

 
lab 

 
 

G - H 

 
 

F / I 

100 
 
 

( E X J )/ A 

( 100 - E ) * 

J / D 

 
 

100 - L - M 

 
100-(100 - 

E)*J/C 

 
(P - R ) / P 

*100 

 
 

(K-J)/K*100 

   
lab 

 
T x S x B 

 
lab 

 
 

U / V ((100-E)/D + 

( E/A )) 

   E F G H I J K L M O P O R  S T U V W 

1 19/35 44/1 5,5 1143 1168,8 671,8 497 2,300        67,3 0,906 108 1102 3,00  

   5,5 1131,7 1154,4 675,4 479 2,363        64,5 0,975 114 1252 2,76  

   5,5 1158 1161 672 489 2,368        64,0 0,988 111 1234 2,90  

   5,5     2,344 2,489 12,41 81,75 5,84 18,97 69,19 5,84    1196 2,89 414 
             min 14 min 65 3 - 5    min 800 2 - 4  

GMM 2,489                    

BJ. agg. Eff. GMM 2,709                    

 

kadar aspal (%) 6,5 SPEC 

berat jenis 2,34  

stability (kg) 1196 min 800 

flow (mm) 2,89 2 - 4 

marshall quotient (kg/mm) 414  

VIM (%) 5,84 3 - 5 

VMA (%) 18,97 min 14 

VFA (%) 69,19 min 65 

Pembimbing 

 

 
Titik Wahyuningsih, ST,.MT 
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Variasi 4% 
 

berat jenis aspal : 1,039 
  

agregat bj. dry bj. semu bj. tot dry 
bj. ef 

semu 
satuan 

          

faktor kalibrasi : 11,26   a.k < 3/4" 2,740 2,833  

2,733 

 
 

2,811 

 

gr/cc 

          

     a.k < 3/8" 2,693 2,867           

     abu batu 2,743 2,937           

     semen 3,150 3,150           

                      

 
No. 

proporsi mix 
kadar 

aspal 

berat 
volume 

benda uji 

bj. benda 

uji 

bj. camp 

max 

volume 

aspal 

volume 

agregat 

volume 

pori 

 
VMA 

 
VFA 

 
VIM 

tebal 

benda uji 

angka 

korelasi 

stabilitas  
flow 

 
MQ 

ag. Kasar ag. Halus di udara jenuh dalam air 
bacaan 

arloji 
stabilitas 

     
lab 

 
lab 

 
lab 

 

G - H 

 

F / I 

100  

( E X J )/ A 

( 100 - E ) * 

J / D 

 

100 - L - M 

 
100-(100 - 

E)*J/C 

 
(P - R ) / P 

*100 

 

(K-J)/K*100 

   
lab 

 
T x S x B 

 
lab 

 

U / V ((100-E)/D + 

( E/A )) 

   E F G H I J K L M O P O R  S T U V W 

1 19/35 44/1 5,5 1157 1162 678,7 483,3 2,394        64,0 0,988 126 1401 2,00  

   5,5 1164 1171 667,4 503,6 2,311        64,8 0,969 137 1494 2,00  

   5,5 1156,9 1164 672 492 2,351        64,8 0,968 142 1547 2,80  

   5,5     2,352 2,499 12,45 81,66 5,89 18,67 68,47 5,89    1481 2,27 653 

             min 14 min 65 3 - 5    min 800 2 - 4  

GMM 2,499                    

BJ. agg. Eff. GMM 2,722                    

 

kadar aspal (%) 6,5 SPEC 

berat jenis 2,35  

stability (kg) 1481 min 800 

flow (mm) 2,27 2 - 4 

marshall quotient (kg/mm) 653  

VIM (%) 5,89 3 - 5 

VMA (%) 18,67 min 14 

VFA (%) 68,47 min 65 

 

 

Pembimbing 

 

 
Titik Wahyuningsih, ST,.MT 
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Variasi 6% 
 

berat jenis aspal :  
1,039 

 
agregat 

 
bj. dry bj. semu bj. tot dry 

bj. ef 

semu 
satuan 

          

faktor kalibrasi : 11,26 a.k < 3/4"  2,740 2,833  

2,733 

 
 

2,811 

 

gr/cc 

          

   a.k < 3/8"  2,693 2,867           

   abu batu  2,743 2,937           

   semen  3,150 3,150           

                    

 
No. 

proporsi mix 
kadar 

aspal 

berat 
volume 

benda uji 

bj. benda 

uji 

bj. camp 

max 

volume 

aspal 

volume 

agregat 

volume 

pori 

 
VMA 

 
VFA 

 
VIM 

tebal 

benda uji 

angka 

korelasi 

stabilitas  
flow 

 
MQ 

ag. Kasar ag. Halus di udara jenuh dalam air 
bacaan 

arloji 
stabilitas 

     
lab 

 
lab 

 
lab 

 

G - H 

 

F / I 

100  

( E X J )/ A 

( 100 - E ) * 

J / D 

 

100 - L - M 

 
100-(100 - 

E)*J/C 

 
(P - R ) / P 

*100 

 

(K-J)/K*100 

   
lab 

 
T x S x B 

 
lab 

 

U / V ((100-E)/D + 

( E/A )) 

   E F G H I J K L M O P O R  S T U V W 

1 19/35 44/1 5,5 1155,4 1169,9 679 490,9 2,354        61,8 1,044 129 1516 1,58  

   5,5 1153 1165,9 665 500,9 2,302        55,0 1,213 114 1556 2,60  

   5,5 1151 1164,3 689 475,3 2,422        62,0 1,038 112 1308 2.7  

   5,5     2,359 2,460 12,49 83,40 4,11 18,43 77,69 4,11    1460 2,09 699 

             min 14 min 65 3 - 5    min 800 2 - 4  

GMM 2,563                    

BJ. agg. Eff. GMM 2,673                    

 
kadar aspal (%) 6,5 SPEC 

berat jenis 2,36  

stability (kg) 1460 min 800 

flow (mm) 2,09 2 - 4 

marshall quotient (kg/mm) 699  

VIM (%) 4,11 3 - 5 

VMA (%) 18,43 min 14 

VFA (%) 77,69 min 65 

 

Pembimbing 
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Variasi 8% 
 

berat jenis aspal : 1,039 
  

agregat bj. dry bj. semu bj. tot dry 
bj. ef 

semu 
satuan 

          

faktor kalibrasi : 11,26   a.k < 3/4" 2,740 2,833  

2,733 

 

2,811 

 

gr/cc 

          

     a.k < 3/8" 2,693 2,867           

     abu batu 2,743 2,937           

     semen 3,150 3,150           

                      

 
No. 

proporsi mix 
kadar 

aspal 

berat 
volume 

benda uji 

bj. benda 

uji 

bj. camp 

max 

volume 

aspal 

volume 

agregat 

volume 

pori 

 
VMA 

 
VFA 

 
VIM 

tebal 

benda uji 

angka 

korelasi 

stabilitas  
flow 

 
MQ 

ag. Kasar ag. Halus di udara jenuh dalam air 
bacaan 

arloji 
stabilitas 

     
lab 

 
lab 

 
lab 

 

G - H 

 

F / I 

100  

( E X J )/ A 

( 100 - E ) * 

J / D 

 

100 - L - M 

 
100-(100 - 

E)*J/C 

 
(P - R ) / P 

*100 

 

(K-J)/K*100 

   
lab 

 
T x S x B 

 
lab 

 

U / V ((100-E)/D + 

( E/A )) 

   E F G H I J K L M O P O R  S T U V W 

1 19/35 44/1 5,5 1135,4 1159,9 665,7 494,2 2,297        62,8 1,019 135 1549 1,58  

   5,5 1143 1155,9 667 488,9 2,338        57,0 1,163 110 1440 2,60  

   5,5 1148 1151,3 665 486,3 2,361        64,0 0,988 119 1323 2.7  

   5,5     2,332 2,465 12,34 82,26 5,40 19,37 72,14 5,40    1437 2,09 688 
             min 14 min 65 3 - 5    min 800 2 - 4  

GMM 2,465                    

BJ. agg. Eff. GMM 2,679                    

 
kadar aspal (%) 6,5 SPEC 

berat jenis 2,33  

stability (kg) 1437 min 800 

flow (mm) 2,09 2 - 4 

marshall quotient (kg/mm) 688  

VIM (%) 5,40 3 - 5 

VMA (%) 19,37 min 14 

VFA (%) 72,14 min 65 

 

 

 

Pembimbing 
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LAMPIRAN LEMBAR ASISTENSI 
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DOKUMENTASI PADA SAAT PENELITIAN 
 

Penggorengan Aggregat Penumbukan Benda Uji 

  

Pengeluaran Briket Dari Cetakan Mold Penimbangan Dalam Air 
 

Penimbangan Di Udara Pengukuran Dari Empat Sisi 
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Perendaman Dalam Wather Bath Pengujian Marshall 

 

Sampel Briket Alat  Uji Marshall 
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TImbangan Digital Wajan Penggorengan 

 

Saringan Agrega  Benda Uji Plastik Botol Shampo 
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Briket Hasil Pengujian Sarungan Tangan 

 


